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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana memetakan UMKM binaan 

Pusat Layanan Usaha Terpadu (PLUT) Sulawesi Selatan menggunakan business 

checkup. Penggunaan business check-up untuk mengetahui kondisi kesehatan 

bisnis, mengidentifikasi masalah dan sumber masalah dalam bisnis. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis radar. 

Radar Chart adalah metode grafik untuk menampilkan data multivariabel dalam 

bentuk grafik dua dimensi dari tiga atau lebih variabel kuantitatif yang 

direpresentasikan pada suatu sumbu yang dimulai dari titik yang sama. Sebanyak 

50 UMKM mengisi business checkup yang mengacu pada pengembangan 8 aspek 

usaha UMKM yang meliputi aspek kemandirian, aspek inovasi, aspek keberanian 

mengambil risiko, aspek proaktif menangkap peluang dan pasar, aspek pemasaran, 

aspek operasional, aspek keuangan dan aspek SDM. Kesimpulan yang dapat 

diambil dari penerapan analisis radar dalam mengevaluasi kinerja atau pemetaan 

UMKM PLUT Sulsel adalah 8 aspek business checkup UMKM berada pada 

kategori baik. (radar3-4), kecuali aspek finansial, berada dalam kategori cukup 

(radar 2-3). Aspek tertinggi adalah aspek inovasi dengan nilai 3,67; kemudian 

aspek proaktif dengan nilai 3,56; kemudian aspek kemandirian dengan nilai 3,48; 

berikutnya adalah aspek pemasaran dengan nilai 3,34; aspek SDM dengan nilai 

3,30; aspek keberanian dengan nilai 3,28, aspek operasional dengan nilai 3,04 dan 

terendah adalah aspek keuangan dengan nilai 2,74. Berdasarkan hasil tersebut, 

direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja UMKM binaan PLUT Sulawesi 

Selatan dalam aspek keuangan.  

 

Kata kunci: Pemetaan; Business Check Up; Radar Chart; UMKM 

 

Abstract  

The problem in this research is how to map MSMEs assisted by the Center of 

Integrated Services (CIS) SMESCo South Sulawesi using a business check-up. The 

use of business check-ups to determine the health condition of the business, and 

identify problems and sources of problems in the business. This research is a 

quantitative descriptive study using radar analysis. Radar charting is a graphical 

method for displaying multivariable data in the form of a two-dimensional chart of 

three or more quantitative variables represented on an axis starting from the same 

point. A total of 50 MSMEs filled out a business check-up which refers to the 

development of 8 MSME business aspects which include aspects of independence, 

aspects of innovation, aspects of courage to take risks, aspects of proactively 

https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea/article/view/1227
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1558422941&1&&
https://ridwaninstitute.co.id/
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capturing opportunities and markets, marketing aspects, and operational aspects., 

financial aspects, and HR aspects. The conclusion from the application of radar 

analysis in mapping MSMEs assisted by the SMESCo Center of Integrated Services 

(CIS) South Sulawesi shows that 8 aspects of MSME business check-ups are in a 

good category (radar 3-4), unless the financial aspect is in the sufficient category 

(radar 2-3). The highest aspect is the innovation aspect with a value of 3.67 and the 

lowest is the financial aspect with a value of 2.74. Based on these results, it is 

recommended to improve the performance of MSMEs assisted by the Center of 

Integrated Services (CIS) SMESCo South Sulawesi in the financial aspect.  

 

Keywords: Mapping, Business Checkup, Radar Chart, MSME 

 

Pendahuluan  

Fakta menunjukkan bahwa potensi usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

memberikan kontribusi yang sangat signifikan bagi pembangunan nasional. Keberadaan 

UMKM sepanjang sejarah perekonomian indonesia terbukti menjadi penopang 

perekonomian nasional, baik di saat krisis ekonomi maupun menghadapi dampak 

pandemi COVID-19. 

Peran UMKM tidak lepas dari jumlah yang sangat besar dan tersebar luas di 

seluruh Indonesia. Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia mencatat 

hingga akhir tahun 2019 jumlah UMKM mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap 

PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja 

dan dapat mengumpulkan hingga 60,4% dari total investasi (Limanseto, 2021). 

Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan UMKM. Sebuah studi dari 

(Nicolescu, 2009), kemampuan UKM untuk bertahan dan berkembang tergantung pada 

faktor internal seperti skala usaha, kepribadian pemangku kepentingan, latar belakang 

pendidikan, dan budaya perusahaan (pelatihan internal), yang dapat mempengaruhi 

tingkat produktivitas dan inovasi perusahaan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

di luar perusahaan seperti akses permodalan dan lingkungan kebijakan, baik kebijakan 

pemerintah maupun kondisi perekonomian suatu negara. 

Studi (Wang, Tsang, Zhang, Tao, & Shing, 2020) juga menunjukkan bahwa ada 

banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan kecil, antara lain pengaruh faktor 

internal dan eksternal. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan tergantung pada 

kemampuan mengelola kedua faktor tersebut melalui analisis faktor lingkungan serta 

pembentukan dan implementasi strategi bisnis. 

Oleh karena itu, pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangat 

penting untuk mendorong berkembangnya jiwa kewirausahaan dan pengelolaan usaha 

yang baik. Perkembangan UKM selain faktor lingkungan juga sangat bergantung pada 

keinginan dan motivasi pelaku usaha dengan mengubah pola pikir bisnis hanya untuk 

menutupi kebutuhan menjadi wirausaha atau wirausaha. 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Limanseto%2C+Haryo.+%282021%29.+UMKM+Menjadi+Pilar+Penting+dalam+Perekonomian+Indonesia.+Diambil+Dari+Https%3A%2F%2FEkon.+Go.+Id%2FPublikasi%2FDetail%2F2969%2FUmkm-Menjadi-Pilar-Penting-Dalam-Perekonomian-Indonesia&btnG=#:~:text=%5BPERNYATAAN%5D-,UMKM%20Menjadi%20Pilar%20Penting%20dalam%20Perekonomian%20Indonesia,-H%20Limanseto%C2%A0%2D%20%E2%80%A6%C2%A0%2D
http://rmci.ase.ro/ro/no10vol3/Vol10_No3_Article1.pdf
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0166497202000160
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Pembuat kebijakan harus memetakan potensi usaha pelaku UMKM berdasarkan 

sektor unggulan. Pemetaan ini sangat penting dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dengan mengutamakan kewilayahan dan pemerataan. Begitu juga 

dengan UMKM sebagai pengusaha harus mampu melakukan analisis yang 

komprehensif terkait dengan usahanya. 

Pemetaan bisnis pada dasarnya menggambarkan keberadaan suatu bisnis atau 

gambaran bisnis yang dijalankan. Pemetaan dilakukan dengan analisis mendalam 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Hasil pemetaan UMKM 

menjadi masukan untuk peningkatan kinerja dan sebagai dasar perumusan kebijakan 

untuk meningkatkan peran UMKM di pasar domestik, regional dan internasional. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana memetakan usaha UMKM 

yang menjadi binaan PLUT Sulawesi Selatan dengan menggunakan business check up. 

Penggunaan business check-up untuk mengetahui kondisi kesehatan bisnis, 

mengidentifikasi masalah dan sumber masalah dalam bisnis. Sama seperti manusia yang 

melakukan pemeriksaan kesehatan untuk memastikan tubuhnya baik-baik saja, pelaku 

usaha UMKM juga perlu 'diperiksa' untuk memastikan kesehatannya. Di sinilah peran 

business checkup, untuk melakukan inspeksi, memberikan umpan balik dan 

memberikan arahan dan bimbingan terkait bisnis (Abbasi Montazeri et al., 2020). 

Pemetaan bisnis dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan 

sistematis sehingga memudahkan pengambilan keputusan untuk pengelolaan dan 

pengembangan bisnis strategis. Pemetaan bisnis juga merupakan cara untuk 

menggambarkan bisnis dengan jelas, salah satunya adalah mengukur kesehatan bisnis 

(Sarwo, 2021). 

Semua pengusaha, termasuk UMKM, ingin usahanya terus berkembang dan maju. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pengukuran kesehatan usaha untuk mengetahui apakah 

usaha dalam kondisi sehat atau sebaliknya. Pengukuran kesehatan merupakan suatu 

bentuk pengukuran pencapaian perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan (Sutrisno, 2009). 

Ada beberapa aspek yang dijadikan bahan untuk melakukan analisis kesehatan 

usaha. Dalam penelitian ini digunakan 8 (delapan) aspek bisnis, antara lain aspek 

kemandirian, aspek inovasi, aspek keberanian mengambil risiko, aspek proaktif 

menangkap peluang dan pasar, aspek pemasaran, aspek operasional, aspek keuangan 

dan aspek SDM. Penentuan aspek pengukuran kesehatan usaha mengacu pada beberapa 

studi literatur terkait kompetensi kewirausahaan dan manajemen usaha. 

Dalam dunia kesehatan, pemeriksaan kesehatan bertujuan untuk mendeteksi secara 

dini jika ada masalah kesehatan yang tersembunyi atau yang belum menunjukkan 

gejala, selain untuk menentukan tingkat kebugaran dan kesehatan secara umum. Begitu 

juga pada pemilik usaha dan pengelola usaha secara rutin akan memastikan kesehatan 

usaha yang optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan kinerja UMKM dipengaruhi 

oleh faktor individu dan lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan kompetensi 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC7212769/
http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/15510
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Sutrisno%2C+Hadi.+%282009%29.+Manajemen+keuangan+teori%2C+konsep+dan+aplikasi.+Yogyakarta%3A+Ekonosia.&btnG=#:~:text=%5BPERNYATAAN%5D-,Manajemen%20keuangan%20teori%2C%20konsep%20dan%20aplikasi,-H%20Sutrisno%C2%A0%2D
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pelaku UMKM. Kompetensi mengacu pada kemampuan mengamati lingkungan dalam 

memilih peluang, memiliki keterampilan komunikasi, keterampilan teknis, dan memiliki 

kemampuan konseptual. 

Faktor individu tergantung pada karakteristik yang membedakan seorang 

wirausaha dengan wirausaha lainnya. Ciri-ciri wirausaha tersebut antara lain ciri-ciri 

wirausaha perorangan antara lain motivasi, niat, dan pengalaman dll, (Segal, Borgia, & 

Schoenfeld, 2010). Penelitian (Nurdina & Ariprabowo, 2022) menyatakan bahwa 

keberhasilan kinerja UKM berkaitan dengan kompetensi yang mengacu pada 

kemampuan mengamati lingkungan dalam memilih peluang, memiliki keterampilan 

komunikasi, keterampilan teknis, dan memiliki kemampuan konseptual. 

Hakikat kewirausahaan adalah proses kreatif dan inovatif yang hanya dilakukan 

oleh orang-orang yang memiliki jiwa, sikap dan perilaku kewirausahaan. Menurut 

(Putri, 2017), orang yang memiliki ciri atau jiwa, sikap dan perilaku kewirausahaan 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) penuh percaya diri, indikatornya penuh percaya 

diri, optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab; (2) memiliki inisiatif, 

indikatornya penuh energi, gesit dalam bertindak dan aktif; (3) memiliki motif 

berprestasi , indikatornya terdiri dari orientasi ke masa depan; (4) memiliki jiwa 

kepemimpinan, indikatornya berani tampil beda, amanah, dan tangguh dalam bertindak; 

dan (5) berani mengambil resiko yang diperhitungkan karena menyukai tantangan. 

Keberhasilan kinerja UKM dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan. 

Faktor individu berkaitan dengan kompetensi UKM. Kompetensi sangat dibutuhkan 

dalam proses berwirausaha yang sangat mempengaruhi kinerja UKM. Kompetensi 

mengacu pada kemampuan mengamati lingkungan dalam memilih peluang, memiliki 

keterampilan komunikasi, keterampilan teknis, dan memiliki kemampuan konseptual 

(Nurdina & Ariprabowo, 2022). 

Karakteristik wirausaha yang membedakan seorang wirausahawan dengan 

wirausahawan lainnya mempengaruhi kompetensi wirausaha. Ciri-ciri wirausaha 

meliputi ciri-ciri wirausaha perorangan antara lain motivasi, niat, dan pengalaman, dsb 

(Segal et al., 2010). 

Kajian tentang pentingnya kewirausahaan dalam keberhasilan usaha, khususnya 

para pelaku UMKM dikemukakan antara lain (Covin & Wales, 2012) bahwa 

keberhasilan dalam usaha memerlukan basis kewirausahaan sebagai penggerak 

organisasi. Beberapa orientasi kewirausahaan mencerminkan kecenderungan 

perusahaan untuk menjadi inovatif, proaktif, berani mengambil risiko, otonom, dan 

kompetitif secara agresif. 

Perkembangan UMKM erat kaitannya dengan keberadaan manajemen. UMKM 

perlu menerapkan berbagai fungsi manajemen agar dapat menjalankan usahanya secara 

teratur dan dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih besar. Penelitian (Ezizwita, 

Srihasnita, & Maivalinda, 2020) menyimpulkan bahwa dalam hal pengelolaan SDM, 

UMKM harus mempertahankan jumlah tenaga kerja yang cukup dengan keterampilan 

yang memadai, dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Dalam hal manajemen 

produksi, UMKM harus menjaga kemasan produk yang baik dan higienis dengan desain 

https://www.academia.edu/download/31927904/09260.pdf
http://www.journal.stie-yppi.ac.id/index.php/BBM/article/view/462
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPE/article/view/19998
http://www.journal.stie-yppi.ac.id/index.php/BBM/article/view/462
https://www.academia.edu/download/31927904/09260.pdf
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1111/j.1540-6520.2010.00432.x
http://www.jurnal.umsb.ac.id/index.php/menarailmu/article/view/1725
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yang menarik serta memperhatikan kelancaran proses produksi. Dalam hal manajemen 

pemasaran, UMKM harus menjaga harga produk yang terjangkau oleh semua kalangan. 

Dalam hal pengelolaan keuangan, UMKM harus melakukan pengelolaan dan 

pengawasan keuangan dengan baik untuk mengatasi pengeluaran perusahaan dan 

mengajukan bantuan modal kerja kepada pemerintah untuk meningkatkan kinerja 

UMKM. 

 

Metode Penelitian  

Makalah Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan analisis radar. Tujuan analisis menggunakan metode radar adalah untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang posisi UMKM dan kemungkinan 

pengembangannya. Manfaat dari Spider atau Radar Chart adalah dapat mempermudah 

dalam membaca hasil dari data yang telah dianalisa (Frischa, 2016). 

        

Hasil dan Pembahasan  

 

  
   Gambar.1 Radar Chart Business Check Up 

 

Analisis radar memberikan wawasan jangka menengah dan panjang mengenai 

kondisi UMKM berdasarkan 8 aspek variabel pengembangan UMKM, yaitu aspek 

kemandirian, aspek inovasi, aspek keberanian mengambil risiko, aspek proaktif 

menangkap peluang dan pasar, aspek pemasaran, operasional. aspek, aspek keuangan 

dan aspek SDM. 

Selanjutnya terdapat 8 aspek yang terungkap dalam indikator sebagai acuan 

penyusunan instrumen. Jawaban soal skor 1-4 yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak 

Sesuai, 3 = Sesuai dan 4 = Sangat Sesuai. Rincian 8 aspek yang menjadi dasar 

penyusunan instrumen business Check Up adalah sebagai berikut: 

 

http://repository.unsada.ac.id/id/eprint/1574
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  Tabel 1  

  Indikator Penyusunan Instrumen BCU 

Aspek Indikator 

Kemandirian 

1. Percaya diri 

2. Tahu tujuan hidup 

3. Prioritas bisnis 

4. Semangat mencoba 

5. Proaktif 

6. Pola pikir sukses 

Sumber (Fitriani & Rohita, 2019) 

 
Aspek Indikator 

Inovasi 

1. Ide kreatif untuk produksi dan layanan 

2. Solusi efisien untuk masalah 

3. Bangga menciptakan sesuatu yang unik dan 

berharga 

4. Pelajar 

5. Perbaikan terus-menerus 

6. Peningkatan produktivitas 

Sumber:(Hendro, 2011) 

 
Aspek Indikator 

Keberanian 

mengambil 

resiko 

1. Berinvestasi dalam pengembangan diri 

2. Suka tantangan 

3. Ambil pinjaman untuk pengembangan bisnis 

4. Mengurangi keuntungan untuk melayani 

konsumen 

5. Mengembangkan kemitraan 

6. Meluncurkan produk baru dengan menilai 

risiko 

Sumber: (Saputri, 2017)  

 
Aspek Indikator 

proaktif 

mengambil 

peluang 

1. Mencari kebutuhan konsumen 

2. Mencari informasi pengembangan bisnis 

3. Mengamati pesaing untuk pengembangan 

produk 

4. Menanyakan kualitas produk dan layanan 

kepada konsumen 

5. Alokasi dana untuk pemasaran 

6. Bergabunglah dengan komunitas yang 

mendukung 

Sumber: (Covey, 2001) 

 
Aspek Indikator 

Pemasaran 

1. Mengetahui keunikan produk/jasa dan 

segmennya 

2. Memiliki alat pemasaran tradisional (papan 

nama, telepon khusus, dll.) 

3. Memiliki alat pemasaran modern 

(media/platform sosial) 

https://www.neliti.com/publications/290124/penanaman-kemandirian-anak-melalui-pembelajaran-di-sentra-balok
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Hendro%2C+Ir.+%282011%29.+Dasar-dasar+kewirausahaan.+Jakarta%3A+Penerbit+Erlangga.&btnG=#:~:text=%5BPERNYATAAN%5D-,Dasar%2Ddasar%20kewirausahaan,-I%20Hendro%C2%A0%2D
http://repository.unika.ac.id/15203/
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Covey%2C+Sean.+%282001%29.+The+7+Habits+Highly+Effective+Teens+%28Alihbahasa%3A+Saputra%2C+Arvin%29.+Jakarta%3A+Binarupa+Aksara.&btnG=#:~:text=%5BPERNYATAAN%5D-,The%207%20Habits%20Highly%20Effective%20Teens%20(Alihbahasa%3A%20Saputra%2C%20Arvin),-S%20Covey%C2%A0%2D
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4. Memiliki brand, logo, motto bisnis, dan 

branding 

5. Evaluasi biaya 

6. Peningkatan produktivitas 

Sumber:(Armstrong, Adam, Denize, & Kotler, 2014) 

 
Aspek Indikator 

Operasional 

1. Memiliki SOP 

2. Miliki langganan pemasok 

3. Miliki daftar nama pemasok potensial 

4. Menjamin pelanggan menerima kualitas yang 

sama 

5. Proses produksi memenuhi standar (PIRT, 

Halal, SNI, ISO, BPOM, dll) 

6. Evaluasi berkala proses produksi 

Sumber: (Ambarwati, 2020) 
 

Aspek Indikator 

Keuangan 

1. Sumber pendapatan utama usaha 

2. Pisahkan keuangan bisnis dan pribadi 

3. Memiliki catatan kas 

4. Memiliki NPWP dan pelaporan berkala 

5. Memiliki laporan keuangan 

6. Mampu mengambil keputusan berdasarkan 

laporan keuangan 

Sumber: (Wahyudiati & Isroah, 2018) 

 
Aspek Indikator 

Sumber daya 

manusia 

1. Bisnis tidak bergantung pada diri mereka 

sendiri 

2. Ketahui kekuatan/kelemahan Anda dan tim 

3. Diskusikan dengan tim evaluasi bisnis 

4. Mengkomunikasikan target kepada tim 

5. Menempatkan tim sesuai kompetensi 

6. Tim memahami tujuan/target bisnis 

Sumber:(Afandi, 2018) 
 

Penerapan analisis ini meliputi variabel-variabel yang berkaitan dengan aspek 

karakteristik kewirausahaan dan manajemen UMKM berdasarkan tinjauan berbagai 

literatur. Selanjutnya menjabarkan poin-poin dari masing-masing aspek ke dalam radar 

chart dan melihat posisi aspek secara keseluruhan untuk mendapatkan gambaran kondisi 

bisnis UMKM. 

Tabel 2 

Kondisi UMKM Berdasakan Analisis Chart Radar 

Kondisi UMKM Posisi Pada Chart 

Radar 

Kurang 

Terletak pada interval pertama, atau 

lingkaran  yang paling dekat dekat 

jari-jari 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=UKyaBQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=+Armstrong,+Gary,+Adam,+Stewart,+Denize,+Sara,+%26+Kotler,+Philip.+(2014).+Principles+of+marketing.+Pearson+Australia.&ots=RYubTNT6ex&sig=1of-yEptbIw_LiUmSkyhiFp1qaQ
https://scholar.archive.org/work/5xe3b4xn5vabzfm4mlevbfpzhy/access/wayback/https:/press.umsida.ac.id/index.php/umsidapress/article/download/978-623-6833-48-3/751/
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/profita/article/view/13761
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Afandi%2C+Pandi.+%282018%29.+Manajemen+Sumber+Daya+Manusia+%28Teori%2C+Konsep+dan+Indikator%29.+Riau%3A+Zanafa+Publishing&btnG=#:~:text=%5BPERNYATAAN%5D-,Manajemen%20Sumber%20Daya%20Manusia%20(Teori%2C%20Konsep%20dan%20Indikator),-P%20Afandi%C2%A0%2D
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Pola rasio metode radar digambarkan dalam suatu lingkaran yang menyerupai 

suatu bentuk radar dimana jari-jari dan lingkaran tersebut merupakan suatu jarum 

penunjuk yang diarahkan terhadap aspek-aspek yang mencerminkan suatu kinerja 

bisnis UMKM, yang artinya    bahwa jika aspek-aspek karakteristik kewirausahaan dan 

manajemen yang dihasilkan UMKM menunjukkan nilai mendekati sumbu radar maka 

UMKM dikategorikan dalam kinerja jelek, dan begitu pula sebaliknya.Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) binaan PLUT 

Sulawesi Selatan. Sebanyak 50 UMKM mengisi business checkup dengan 

mempertimbangkan setiap informasi terkait individu dan situasi bisnis yang dijalankan 

saat ini. Pemetaan UMKM ini menggunakan radar chart yang sangat cocok digunakan 

untuk melihat perkembangan kinerja atau kualitas manusia. Radar Chart adalah metode 

grafik untuk menampilkan data multivariabel dalam bentuk grafik dua dimensi dari tiga 

atau lebih variabel kuantitatif yang direpresentasikan pada suatu sumbu yang dimulai 

dari titik yang sama. 

Data tersebut berupa perkembangan 8 aspek usaha UMKM yang meliputi aspek 

kemandirian, aspek inovasi, aspek keberanian mengambil risiko, aspek proaktif 

menangkap peluang dan pasar, aspek pemasaran, aspek operasional, aspek keuangan 

dan SDM. Aspek skor diperoleh dengan mengalihkan rating pada setiap indikator 

variabel dikalikan dengan nilai bobot. Data yang terkumpul dihitung dengan analisis 

rasio radar yang kemudian diplot ke dalam diagram radar sehingga mudah untuk 

mengevaluasi kinerja masing-masing UMKM kemudian diakumulasikan menjadi radar 

kelompok. 

 

 

Cukup Terletak pada interval kedua 

Baik Terletak pada interval ketiga 

Sangat 

Baik 

Terletak pada interval keempat 

atau lingkaran yang paling jauh 

dengan jari-jari 
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Gambar.2 Radar Chart Business Check Up Kelompok 

UMKM Binaan PLUT Sulawesi Selatan 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan analisis radar dalam mengevaluasi 

kinerja atau pemetaan UMKM binaan PLUT Sulawesi Selatan adalah 8 aspek 

pemeriksaan usaha UMKM berada pada kategori baik (radar 3-4), kecuali untuk aspek 

keuangan dalam kategori cukup (radar 2-3). Aspek tertinggi adalah aspek inovasi 

dengan nilai 3,67; kemudian aspek proaktif dengan nilai 3,56; kemudian aspek 

kemandirian dengan nilai 3,48; berikutnya adalah aspek pemasaran dengan nilai 3,34; 

aspek SDM dengan nilai 3,30; aspek keberanian dengan nilai 3,28, aspek operasional 

dengan nilai 3,04 dan terendah adalah aspek keuangan dengan nilai 2,74.  
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